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Latar Belakang: lanjut usia (lansia) adalah fase penurunan dari fungsi fisik dan 
kognitif, masalah umum yang terjadi pada lansia yaitu gangguan degeneratif, salah 
satunya yaitu penurunan fungsi muskuloskeletal, seperti nyeri sendi, lemahnya otot, 
dan gangguan keseimbangan, yang meningkatkan risiko jatuh. Kondisi ini diperburuk 
dengan adanya diabetes melitus tipe II, yang memicu neuropati diabetik yang merusak 
serabut saraf intraepidermal. Akibatnya lansia berisiko jatuh dan mengalami gangguan 
keseimbangan. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektivitas latihan 
strength and balance exercises terhadap rasa takut jatuh pada lansia dengan diabetes melitus 
tipe II. Metode : Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus (case report) 
untuk mengetahui adanya pengaruh intervensi keperawatan berupa strength and 
balance exercises terhadap rasa takut jatuh pada lansia dengan diabetes melitus. Data 
dianalisis secara observasi, dengan membandingkan kondisi klien sebelum dan sesudah 
intervensi berdasarkan hasil pengkajian FES-I, GDS, dan PSQI.. Hasil: Hasil dari 
penelitian ini setelah dilakukan latihan strength and balance exercises menunjukkan adanya 
perubuhan yang signifikan yaitu dengan skor FES-I dari 36 (kekhawatiran tinggi) 
menjadi  27 (risiko sedang). Kesimpulan:Pelatihan strength and balance execise yang 
dilakukan pada lansia diabetes melitus tipe II dengan rasa takut jatuh didapatkan bahwa 
latihan ini  bermanfaat dan efektif dalam menurunkan rasa takut jatuh dan jatuh pada 
lansia. 
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 Abstract 

Background: the elderly are a phase of decline in physical and cognitive function, a 
common problem that occurs in the elderly is degenerative disorders, one of which is 
a decrease in musculoskeletal function, such as joint pain, muscle weakness, and 
balance disorders, which increases the risk of falling. This condition is exacerbated by 
the presence of type II diabetes mellitus, which triggers diabetic neuropathy that 
damages intraepidermal nerve fibers. As a result, the elderly are at risk of falling and 
experiencing balance disorders. Objective: This study aims to see the effectiveness of 
strength and balance exercises on fear of falling in the elderly with type II diabetes 
mellitus. Methods: This study used a case study approach (case report) to determine 
the effect of nursing interventions in the form of strength and balance exercises on 
the fear of falling in the elderly with diabetes mellitus. The data was analyzed 
observationally, by comparing the client's condition before and after the intervention 
based on the results of the FES-I, GDS, and PSQI assessments. [U2.1]. Results: The 
results of this study after strength and balance exercises showed a significant change, 
namely with an FES-I score from 36 (high concern) to 27 (moderate risk). 
Conclusion: Strength and balance execise training conducted on the elderly with type 
II diabetes mellitus with fear of falling found that this exercise is useful and effective 
in reducing the fear of falling and falling in the elderly. 
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PENDAHULUAN  

Lanjut usia (lansia) adalah seorang 

yang berusia 60 tahun ke atas, yang 

mengalami proses penuaan pada lansia 

dikaitkan dengan adanya penurunan pada 

fungsi kognitif dan fisik dalam tubuh manusia 

itu sendiri (Apriyani et al. 2024). Seiring 

bertambahnya usia lansia maka akan 

menurunkan kekuatan otot pada lansia 

aktivitas fisik sehari-hari/ADL (actifity dily life) 

(Listyarini et al. 2020). Menurut World Health  

Orginization (WHO), jumlah penduduk lansia 

di tahun 2020 terdapat 28.000.000 jiwa 

(11.3%) dari total penduduk lansia di dunia 

(WHO 2022). Menurut Badan Pusat Statistik, 

jumlah lansia di Indonesia pada tahun 

2021dengan usia 60 tahun ke atas mencapai 

29,3 jiwa (BPS 2021). Menurut Dinas 

Kesehatan Kabupaten Sleman, Daerah 

Istimewa Yogyakarta, terdapat 55.967 lansia 

dari total penduduk 1.090.567 jiwa pada 

tahun 2025 (DINKES SLEMAN 2025). 

Diabetes melitus adalah kondisi 

medis yang umum, oleh karena itu berpotensi 

merusak beberapa kondisi fisik (Kurniasih et 

al. 2023). Kadar gula darah yang tak terkendali 

dalam tubuh merupakan salah satu dari 

penurunan metabolik (Tomic et al. 2022). 

Kelainan kerja insulin, kelainan sekresi insulin 

atau keduanya oleh pankreas akan terjadinya 

hiperglikemia pada tubuh yang disebut juga 

diabetes melitus (Widiasari et al. 2021). 

Menurut Internasional Diabetes Federation (IDF),  

jumlah penderita diabetes melitus usia 20-79 

tahun diperkirakan mencapai 853 juta jiwa di 

dunia. Di Indonesia, jumlah penderita 

diabetes melitus 19,3 juta jiwa dan 

menjadikannya peringkat ke lima dengan 

kasus diabetes melitus di dunia pada tahun 

2021 (DFI 2025).  

Salah satu komplikasi yang terjadi 

penderita diabetes dengan lansia yaitu 

gangguan degeneratif salah satu proses 

fisiologis yang umum terjadi (Papalia et al. 

2020). Ini menyebabkan penurun fungsi 

kekuatan otot dan keseimbangan tubuh pada 

lansia terutama ekstremitas bawah (Genç and 

Bilgili 2023). Hal ini diperburuk dengan 

ketidakstabilan kadar glukosa darah pada 

lansia yang dapat menimbulkan neuropati 

diabetik perifer atau kerusakan sel saraf pada 

kaki (Azizah et al. 2023). 

Neuropati diabetik adalah komplikasi 

diabetes melitus mempengaruhi sistem 

motorik, sensorik dan otonom, terutama pada 

kekuatan otot (Jahantigh Akbari et al. 2020). 

Ini akan menimbulkan nyeri pada kaki di 

akibatkan oleh rusaknya serabut saraf 

intraepidermal (Do et al. 2020). Akibatnya 

lansia berisiko jatuh dan mengalami gangguan 

keseimbangan. Kejadian jatuh pada lansia 

dengan diabetes melitus dapat mengakibatkan 

lansia mengalami cedera fisik dan psikologi 

rasa syok yang timbul yang timbul akibat dari 

jatuh dan rasa takut jatuh sehingga 

menyebabkan keterbatasan aktivitas sehari-

hari (Tuvemo et al. 2021). Pernyataan 

tersebut didukung oleh (Chen et al. 2021) 

ketakutan terjatuh merupakan kondisi lansia 

yang menjadi penyebab sekaligus akibat dari 

kejadian jatuh. Pencegahan yang dapat 

dilakukan pada lansia yaitu dengan 

menggunakan latihan keseimbangan (Davis et 

al. 2022).  

Penelitian sebelumnya menemukan 

bahwa terdapat peningkatan keseimbangan 

pasca pemberian intervensi latihan 

keseimbangan (Astuti et al. 2021). Latihan 

balance exercises ialah latihan fisik untuk 

memperkuat kekuatan otot ekstremitas 

bawah (Tsakanikas et al. 2020). Pernyataan 

tersebut didukung oleh Navajeevan et 

al.(2022), strength and balance exercises efektif 

untung meningkatkan keseimbangan tubuh 

dan memperkuat otot. Berdasarkan penelitian 

sebelumnya, strength and balance exercises 

menunjukkan dapat mengurangi risiko jatuh, 
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 namun pengaruhnya terhadap rasa takut jatuh 

(fear of falling) perlu diteliti lebih lanjut.  

Pengukuran rasa takut jatuh fear of 

falling salah satunya menggunakan Falls 

Efficacy Scale—International (FES-I)(Xiong et 

al. 2024). Versi Indonesia yang telah di uji 

oleh Anggarani and Djoar (2020) 

menunjukkan hasil bahwa validitas dan 

reliabilitas kuat untuk mengukur rasa takut 

jatuh pada lansia. Penelitian dengan intervensi 

strength and balance exercise dan penggunaan 

FES-I sebagai alat ukur masih belum banyak 

dilakukan, terutama di Indonesia. 

Pemberian intervensi latihan strength 

and balance exercises diupayakan sebagai 

penangan yang terbukti menurukan resiko 

jatuh, hal ini dapat menjadi penyebab 

berkurangnya rasa takut jatuh pada lansia. 

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 

meneliti  efektivitas strength and balance exercises 

terhadap penurunan rasa takut jatuh pada 

lansia dengan diabetes melitus tipe II. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan case report untuk mengetahui 

adanya pengaruh atau tidak terhadap 

intervensi  keperawatan  strength and balance 

exercises terhadap rasa takut jatuh pada lansia 

dengan diabetes melitus. case report adalah yang 

mendeskripsikan suatu kasus yang diberikan 

intervensi/treatment dan selanjutnya 

diobservasi hasilnya (Sugiyono 2016). Dalam 

penelitian ini peneliti menulis data dengan 

menggunakan asuhan keperawatan yang 

terdiri beberapa tahap: yang pertama 

pengkajian keperawatan geriatri, kedua 

diagnosa keperawatan, ke- tiga rencana 

keperawatan, keempat intervensi 

keperawatan, kelima evaluasi keperawatan 

(Supendi et al. 2023).  

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 

08 Februari – 26 Februari 2025 di RT 03. 

Dusun Bangen. Kec. Kasihan. Kab. Bantul. 

Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan 

subjek lansia 68 tahun. Kriteria inklusi dari 

penelitian ini yaitu klien usia dengan 60 tahun 

ke atas, klien dengan diabetes melitus tipe II 

dan lansia yang memiliki gangguan 

keseimbangan dan risiko jatuh dengan skor 

FES-I 20-27 (kekhawatiran sedang) dan 28-64 

(kekhawatiran tinggi). 

Sebelum peneliti akan melakukan 

penelitian, peneliti meminta persetujuan dulu 

terhadap klien dan berikutnya peneliti akan 

menjelaskan bagaimana data yang sudah 

diberikan klien untuk apa saja seperti tindakan 

yang diberikan strength and balance exercises, tata 

cara tindakan strength and balance exercises, 

manfaat dari strength and balance exercises dan 

untuk menjaga kerahasiaan dari data tersebut. 

Kemudian klien dimanta untuk 

menandatangani lembar persetujuan sebelum 

dilakukan tindakan. 

Pada penelitian case report ini, 

intervensi strength and balance exercise diberikan 

sebagai latihan yang dapat menurunkan risiko 

jatuh, sehingga memberikan rasa aman dan 

mengurangi rasa takut jatuh pada lansia. 

Adapun tahapan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti sebagai berikut: pengkajian 

geriatri, pengkajian GDS (Geriatric Depression 

Scale), PSQI (Pittsburgh Sleep Quality Index), dan 

FES-I (Falls Efficacy Scale) Indonesian Version 

pada minggu pertama dan minggu ketiga. 

Fall Efficacy Scale—International 

(FES-I) adalah alat ukur terbaik untuk 

mengukur tingkat rasa takut jatuh yang 

memiliki 16 pertanyaan dengan pilihan 

jawaban skala likert (Anggarani and Djoar 

2020). Skoring pada FES-I dalam setiap item 

pertanyaannya terdapat empat tingkatan, yaitu 

tidak khawatir sama sekali bernilai 1, agak 

khawatir bernilai 2, cukup khawatir bernilai 4 

(Anggarani and Djoar 2020). Interpretasi dari 

FES-I skor total terbagi menjadi tiga kategori, 
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yaitu kekhawatiran rendah 16–19 poin, 

sedang 20–27 poin, dan tinggi: 28–64 poin. 

Intervensi yang dilakukan pada 

penelitian case report ini yaitu strength and balance 

exercises otawa. Strength and balance exercises 

adalah latihan kekuatan dan keseimbangan 

tubuh yang bermanfaat untuk memperkuat 

otot dan keseimbangan tubuh dan membantu 

untuk melakukan kegiatan sehari-sehari dan 

mencegah untuk jatuh. Intervensi strength and 

balance exercises diberikan selama tiga minggu 

dengan satu kali pertemuan setiap minggu dan 

setiap pertemuan dilakukan intervensi selama 

15 menit. Sebelum dimulai latihan strength and 

balance exercises, lansia diminta untuk 

melakukan pemanasan secara mandiri dengan 

berjalan selama 5 menit. Setelah melakukan 

pemanasan lansia diminta unuk melakukan 

latihan strength and balance exercises secara 

perlahan dan hati-hati sambil relaksasi tarik 

napas dalam selam 10 menit. Di akhir sesi, 

pengkajian ulang FES-I dilakukan untuk 

mengetahui adanya perubahan rasa takut 

jatuh lansia. Seluruh proses intervensi 

didokumentasikan pada lembar pemantauan 

intervensi. 

Terdapat 11 gerakan strength and 

balance exercises  yaitu, hamstring curls, small 

squats, back leg raise, side leg raise, wall-push up, 

dan sit to stand termasuk dalam strength exercise. 

Balance exercise meliputi toe stand, flamingo, 

walking the line, dan step over karena prinsip 

gerakannya yang melatih keseimbangan. 

Sementara itu, gerakan hip flex merupakan 

gabungan dari keduanya (Ottawa Public 

Health 2024).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ny. G, 68 tahun, mengatakan nyeri 

lutut, lemas serta pusing dan memiliki riwayat 

diabetes melitus tipe II. Ny. G mengatakan 3 

kali terjatuh di kamar mandi selama 3 bulan 

terakhir. Hasil skor FES-I 36, menujukan 

kekhawatiran tinggi terhadap jatuh pada 

lansia. Hasil pengkajian ekstremitas tidak ada 

deformitas. Data objektif menunjukkan 

Tinggi badan 150 cm, berat badan 56kg, BMI 

24,4 (rentang normal), tekanan darah 124/75 

mmhg, gula darah puasa 170 mg/ds. 

Hasil observasi selama tiga minggu 

menunjukkan, didapatkan  adanya hasil  

penurunan tingkat resiko jatuh setelah 

dilakukan strength and balance exercises. Hasil  

evaluasi ditemukan  skor FES-I dari 36 

(kekhawatiran tinggi) menjadi  27 (risiko 

sedang). 

 

 
Grafik 1. Diagram garis rasa takut jatuh 

pada lansia berdasarkan FES-I 

Grafik 1 menjelaskan tren skor FES-I 

pasca intervensi dari minggu 1 hingga Minggu 

3. Skor FES-I minggu pertama menunjukkan 

36 (kekhawatiran tinggi). Selain itu, skor FES-

I berada pada angka 27 yang mengindikasikan 

kekhawatiran sedang. Dengan kata lain, 

terdapat penurunan rasa takut jatuh yang 

diukur melalui instrumen FES-I selama 3 

minggu periode pasca intervensi strength and 

balance exercise. 

Ny. G juga sudah mampu untuk 

menjaga keseimbangan saat melakukan gerak 

seperti, jalan tandem, atau mengangkat satu 

kaki dengan bertumpu pada kaki lainnya 

sambil berpegangan di dinding. Walaupun 

sudah mampu menjaga keseimbangan akan 

tetapi Ny. G masih belum maksimal dalam 

melakukan gerakan tersebut karena beberapa 
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 kali hampir terjatuh. Ny. G mengatakan saat 

ini masih ada rasa takut jatuh, namun tidak 

seperti yang tiga minggu yang lalu, Ny. G 

mengatakan kaki lebih terasa ringan dan tidak 

terlalu mengeluhkan nyeri sendi tiga minggu 

terakhir ini  setelah dilakukan strength and 

balance exercises. 

Lansia merupakan kelompok rentan  

atau berisiko. Seiring bertambahnya usia, 

terjadi penurunan fungsi kognitif dan fisik 

pada lansia yang menyebabkan lansia sangat 

rentan terhadap gangguan kesehatan. Salah 

satu dari akibatnya penurunan fisik pada 

lansia yaitu sistem muskuloskeletal adalah 

penurunan kekuatan otot, penurunan 

fleksibilitas sendi, penurunan keseimbangan, 

penurunan pergerakan sendi, dan erosi kapsul 

sendi yang dapat menyebabkan nyeri sendi 

terutama pada ekstremitas bawah (Windani et 

al. 2024). 

Setelah dilakukan intervensi selama 3 

minggu dengan strength and balance execise pada 

Ny. G didapatkan penurunan skor FES-I 

risiko takut jatuh dari 36 (kekhawatiran 

tinggi)-27(Kekhawatiran sedang). Ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh  setelah 

dilakukan intervensi  Otago balance Exercise 

selama 3 hari menunjukkan adanya 

peningkatan dari skor 32 menjadi 39 risiko 

jatuh (Waters et al. 2022). Ini sejalan dengan 

penelitian  Ulfatun et al. (2023)  yang 

mengatakan efektif menurunkan risiko jatuh 

pada lansia  yang menurunkan 30-32%. 

Penelitian ini juga sejalan dengan yang 

dilakukan  oleh  Pepera et al. (2023). Balance 

exercise dapat meningkat kan  keseimbangan, 

dan meningkatkan aktivitas fisik sehari-hari 

pada lansia dan dapat mengurangi rasa takut 

jatuh pada lansia yang intervensi  pencegahan 

jatuh yang efektif. Selain itu penelitian yang 

lain mengatakan bahwa otago exercise memiliki 

manfaat yaitu meningkatkan kekuatan otot 

menopang beban tubuh pada bagian sendi 

untuk menjaga tubuh seimbang  (Jehaman et 

al. 2021).  Penelitian ini sejalan dengan yang 

dilakukan oleh (Putri et al. 2025)  rentang 

gerak otago balance exercise yang berfokus pada 

peningkatan keseimbangan tubuh lansia yang 

dapat meningkatkan stimulus   dan 

meningkatkan kekuatan daya otot  akibat 

adanya peningkatan isotonik dalam tubuh. 

Komponen kontraksi isotonik akan semakin 

meningkat  kuat dan lama jika menggunakan 

beban berat, adanya peningkatan dinamis di 

dalam tubuh, sehingga dapat menyebabkan 

terjadinya  perubahan anatomi dan fisiologi 

pada otot  sehingga kekuatan otot pada tubuh 

lansia meningkat (Nasri and Widarti 2020). 

Evaluasi hasil Ny. G mengalami 

penurunan  jatuh selama 1 bulan terakhir 

dengan diabetes melitus. Sebelumnya Ny. G  

pernah terjatuh dalam 2 bulan terakhir 4-5x 

terjatuh sat berjalan. Penelitian ini sejalan 

dengan Saraswati et al. (2022) yang 

menemukan menunjukkan bahwa latihan 

tersebut dapat menurunkan risiko jatuh pada 

lansia dan meningkatkan keseimbangan 

tubuh lansia serta memberikan efek 

peningkatan otot pada lansia. Ini sejalan 

dengan penelitian Muladi et al. (2022)  

berdasarkan hasil penelitian didapatkan 30% 

penurunan risiko jatuh pada lansia dan 34% 

mengalami peningkatan keseimbangan pada 

tubuh lansia, penelitian ini efektif untuk 

menurunkan risiko jatuh pada lansia. 

Penelitian ini sejalan dengan harapan peneliti  

agar menjadi rutinitas pada lansia, yang tidak 

hanya membantu menjaga kesehatan fisik, 

tetapi bisa meningkatkan kesadaran mereka 

akan pentingnya perawatan diri dalam 

menghadapi diabetes (Apriyani et al. 2024). 

Latihan ini dapat menyesuaikan dengan 

gerakan sehari-hari pada lansia sehingga lansia 

dapat mengoptimalkan dalam kehidupan 

sehari-sehari (Kiik et al. 2020). Faktor 

pendukung pada saat pelaksanaan sampai 
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evaluasi Ny. G sangat kooperatif dalam 

pelaksanaan, sehingga  pelaksanaan dan 

evaluasi dapat dilaksanakan dengan baik, 

dalam pelaksanaannya dapa dilakukan dengan 

konsisten agar menjadi optimal.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan studi kasus mengenai 

pelatihan strength and balance execise yang 

dilakukan pada lansia diabetes melitus tipe II 

dengan rasa takut jatuh didapatkan bahwa 

latihan ini  bermanfaat dan efektif dalam 

menurunkan rasa takut jatuh dan jatuh pada 

pasien yang dibuktikan dengan adanya 

penurunan skor FES-I, dari skor awal 36 

menjadi 27 setelah dilakukan latihan. Selain 

itu, pencegahan risiko jatuh perlu 

memperhatikan prinsip latihan aktivitas fisik 

dan konsisten dalam melakukannya supaya 

optimal. 
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